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ABSTRAK 
Andi Aldi Afdal, 2020. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang.Skripsi. Jurusan 
Manajemen, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Makassar dibimbing oleh 
Romansyah Sahbuddin dan M. Ilham Wardhana. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan secara parsial Pada PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang. (2) 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan secara parsial Pada PT. 
Hadji Kalla Cabang Sengkang. (3) Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan secara simultan Pada PT. Hadji Kalla Cabang 
Sengkang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif-korelatif dengan 
pendekatan studi kasus yang didukung survey, dengan instrumen penelitian 
berupa kuesioner dan teknik analisis korelasi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis statistic 
inferensial, koefisien determinasi, analisis regresi berganda, uji parsial, dan uji 
simultan. Penelitian ini adalah penelitian populasi dengan jumlah responden 
sebanyak 58 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (2) Motivasi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (3) 
Kompensasi dan motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
A. PENDAHULUAN 
Pada perkembangan globalisasi ini banyak perusahaan yang 
dituntut untuk dapat memaksimalkan kinerja karyawan. Hal ini 
berarti bahwa perusahaan harus mampu menganalisis faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam 
mengatasi hal tersebut sumber daya manusia (SDM) adalah 
yang utama harus diperhatikan perkembangannya karena 
dengan adanya SDM yang baik dan professional akan sangat 
membantu dalam memaksimalkan kinerja perusahaan. 
Kinerja Karyawan adalah sebagai hasil kerja yang 
dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau 
tugasnya dalam suatu perusahaan pada periode tertentu, yang 
dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar dari 
perusahaan ditempat individu tersebut bekerja. Kinerja 
Karyawan sangat penting bagi sebuah instansi atau lembaga 
pemerintahan untuk mengetahui kemampuan, keterampilan, 
kualitas kerja, kuantitas kerja, dan waktu yang digunakan para 
karyawan untuk bekerja.  
Peneliti memiliki alasan tersendiri untuk memilih 
lokasi penelitian yaitu kompensasi yang diberikan terhadap 
karyawannya standar, padahal tugas dan tanggungjawabyang 
diberikan cukup berat.Selain itu juga bonus yang diberikan 
terhadap karyawannya minim. Padahal dilihat dari segi 
popularitas sangat terkenal yang di karenakan penjualan dari 
PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang sangat besar.  
Dasar dari penelitianini adalah tidak semua unit yang 
ada pada PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang tersedia padahal di 
dalam brosur tertera jumlah harga cash dan kredit sehingga 
akibat yang ditimbulkan adalah konsumen akan menunggu 
beberapa hari bahkan beberapa minggu untuk mendatangkan 
barang yang di inginkan oleh konsumen baru tiba. Inilah yang 
menjadi dasar pemikiran peneliti untuk meneliti pada PT. 
Hadji Kalla Cabang Sengkang. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : 
“Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang” 
B. TINJUAN PUSTAKA 
1. Kompensasi Karyawan 
a) Pengertian Kompensasi Karyawan 
Sedarmayanti (2009: 23) mengatakan bahwa 
kompensasi karyawan adalah “segala sesuatu yang 
diterima oleh pegawai sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka.” 
Dari definisi yang telah dikemukakan, 
dapat disimpulkan bahwa kompensasi karyawan 
adalah segala sesuatu yang dikeluarkan oleh 
perusahaan sebagai balas jasa kepada karyawan 
atas kontribusinya terhadap perusahaan. 
 
 
b) Jenis- Jenis Kompensasi Karyawan 
a. Kompensasi Karyawan Langsung 
(directcompensation) 
b. Kompensasi Karyawan Tidak Langsung 
(indirectcompensation) 
c) Tujuan Pemberian Kompensasi Karyawan 
a. Menghargai prestasikerja 
b. Menjaminkeadilan 
c. Mempertahankan pegawai 
d. Memperoleh pegawai yang bermutu 
e. Pengendalian biaya 
f. Memenuhi peraturan 
d) Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Besarnya 
Kompensasi karyawan 
a. Adanya permintaan dan penawaran 
tenaga kerja 
b. Kemampuan dan kesediaan perusahaan 
membayar 
c. Serikat buruh atau organisasi karyawan 
d. Kinerja kerja/ prestasi kerja karyawan 
e. Posisi atau jabatan karyawan 
f. Tingkat pendidikan dan pengalaman 
kerja 
g. Sektor pemerintah 
e) Indikator Kompensasi Karyawan 




b. Kompensasi karyawan tidak langsung 
1) Tunjungan hari raya (THR) 
2) Tunjungan kesehatan 
2. Motivasi Kerja 
a) Pengertian Motivasi Kerja 
   Menurut Vroom dalam Purwanto (2006: 
72), motivasi mengacu kepada suatu proses 
mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap 
bermacam-macam bentuk kegiatan yang 
dikehendaki. Di samping itu, istilah tersebut 
mencakup sejumlah konsep dorongan (drive), 
kebutuhan (need), rangsangan (incentive), 
ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), 
ketetapan tujuan (goal setting), harapan 
(expectancy), dan sebagainya. 
   Berdasarkan beberapa definisi dan 
komponen pokok diatas dapat dirumuskan 
motivasi merupakan daya dorong atau daya gerak 
yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku 
pada suatu perbuatan atau pekerjaan. 
b) Jenis- Jenis Motivasi 
a. Motivasi Positif 
b. Motivasi Negatif 
c) Tujuan Motivasi 
 Tujuan motivasi adalah untuk menggerakan 
atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu ( Purwanto, 
2006: 73). 
d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
a. Faktor Internal 
1) Persepsi seseorang mengenai diri 
sendri 
2) Harga diri 
3) Harapan pribadi 
4) Kebutuhan  
5) Keinginan 
6) Kepuasan kerja  
7) Prestasi kerja yang dihasilkan 
b. Faktor eksternal 
1) Jenis dan sifat pekerjaan  
2) Kelompak kerja dimana seseorang 
bergabung 
3) Organisasi tempat orang bekerja 
4) Situasi lingkungan kerja 
5) Gaji 
3. Kinerja Karyawan 
a) Pengertian Kinerja 
Sedarmayanti(2009:57) mengemukakan 
bahwa “Kinerja  mengandung pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai (output)  
dengan keseluruhan sumber daya yang 
digunakan(input)”.  
Dari beberapa pengertian yang telah 
disebutkan, dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
adalah hubungan antara kualitas yang 
dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan. 
b) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
a. Faktor teknis 
b. Faktor manusia 
c) Indikator Kinerja 
a. Efektivitas 
1. Target yang ditetapkan 
2. Target yang tercapai  
b. Efisiensi 
1. Penggunaan masukan yang 
direncanakan  
2. Penggunaan masukan yang 
sebenarnya terlaksana  
C. Metode Penelitian  
Penenitian ini menggunakan metode kuantitatif-
korelatif dengan pendekatan studi kasus yang 
didukung suevay, dengan instrumen penelitian 
berupa  kuesioner dan teknik korelasi. Metode 
analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 
analisis statistic inferensia, koefisien 
determinasi, analisi regresi berganda, uji 
parsial, dan uji simultan. Penelitian ini adalah 
penelitian yang menggunakan populasi dengan 
jumlah responden sebanyak 58 karyawan. 
 
 
D. Hasil Dan Pembahasan 
a) Karakteristik responden 
Tabel 3. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-Laki 44 75,9% 
2 Perempuan 14 24,1% 
 Total 58 100% 
Sumber : Data Primer yang dioleh 2020 
Berdasarkan analisis data diatas, jumlah 
karyawan yang menjadi subjek yakni 58 orang. 
Pada karakteristik subjek berdasarkan jenis 
kelamin, karyawan laki-laki lebih banyak yakni 
44 orang dibanding karyawan perempuan 14 
orang. 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan 
Status Pegawai 
No. Status Pegawai Jumlah Presentase 
1 Tetap 38 65,5% 
2 Kontrak 17 29,3% 
3 On Job 
Training 
3 5,2% 
 Total 58 100% 
Sumber : Data Primer yang dioleh 2020 
Tabel diatas memberikan penjelasan bahwa 
berdasasrkan status pegawai dari 58 responden yang 
menjadi subjek dalam penelitian, presentase responden 
dengan responden dengan status pegawai tetap sebesar 
65,5%, pegawai kontrak sebesar 29,3%, dan sebesar 
5,2% pegawai yang berstatus on job training. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berstatus pegawai tetap. 
b) Hasil Uji Vadilitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
nilai korelasi setiap item pernyataan dengan total skor 
yang diperoleh lebih besar dari 0,259 sehingga dapat 
dijelaskan bahwa setiap item pertanyaan yang 
digunakan adalah valid dan dapat digunakan dalam 
analisis data selanjutnya. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 
dilakukan terhadap semua item dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua item 
penelitian dapat dikatakan reliabel karena nilai 
koefisien reliabilitas Cronbach’a Alpha > 0,60 
yaitu 0,715, 0,673 dan 0,731, dengan demikian 
dapat dikatakan semua item pertanyaan reliabel. 
 
 
c) Uji Normalitas 
Tabel 15. 




    Sumber : Data diolah 2020  
Hasil dari tabel diatas, menunjukkan 
bahwa nilai Pvalue (Asymp.Sig) sebesar 0,507. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi 
data yang diperoleh normal karena nilainya 
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti semua 




d) Uji Multikolonieritas 
Tabel 16. Uji Model Multikolonieritas 
Sumber : Data diolah 2020 
Berdasarkan hasil output diatas, dalam 
uji multikolonieritas pada bagian “Collinearity 
Statstics” diketahui nilai Tolerance untuk 
variabel kompensasi dan motivasi adalah 0,306 
lebih besar dari 0.10. Sementara nilai VIF untuk 
variabel kompensasi dan motivasi adalah 3,264 
lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan 












Std. Deviation 2.08247350 




Kolmogorov-Smirnov Z .823 
Asymp. Sig. (2-tailed) .507 
a. Test distribution is Normal. 







T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.189 3.430  .347 .730   
KOMPENSASI .675 .131 .736 5.153 .000 .306 3.264 
MOTIVASI .091 .149 .087 .608 .546 .306 3.264 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
e) Hasil Uji Ttest 
Tabel 17. 
Hasil Uji Ttest 
 
 
Sumber : Data diolah 2020 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai signifikan dari kompensasi kurang dari 
0,05, maka variabel tersebut dinyatakan positif 
mempengaruhi variabel independennya, 
berdasarkan hasil uji t peneliti mendapatkan 
nilai t hitung masing – masing variabel 
Kompensasi dan juga Motivasi sebagai berikut: 
a. Variabel Kompensasi dengan nilai 
koefisien sebesar  0,675 dan signifikansi 
0,000, dimana nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel motivasi (X1) secara 
statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
b. Variabel Motivasi dengan koefisien 
sebesar 0,091 dan signifikan sebesar 
0,546, dimana nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Motivasi (X2) secara 
statistik berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
f) Hasil Uji Ftest 
Tabel 18. 
Hasil Uji Ftest 
Sumber : Data diolah 2020 
Dari tabel diatas, menunjukan bahwa F 
hitung sebesar 52,464 dengan nilai signifikan 0,000. 
Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 
0,05 maka H0 dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa Kompensasi dan Motivasi 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.189 3.430  .347 .730 
KOMPENSASI .675 .131 .736 5.153 .000 
MOTIVASI .091 .149 .087 .608 .546 










Regression 471.584 2 235.792 52.464 .000b 
Residual 247.192 55 4.494   
Total 718.776 57    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI 
secara bersama–sama berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. 
g) Hasil Uji Determinasi (Uji R2) 
Tabel 19. 
Hasil Uji R2 
 
   Sumber : Data diolah 2020 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,644. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi 
variasi variabel independen (Kompensasi dan 
Motivasi) mampu menjelaskan variabel 
dependen (Kinerja Karyawan) sebesar 64,4%, 
sedangkan 35,6% dijelaskan oleh variabel lain 









h) Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Tabel 20. 
Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
 
 Sumber : Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel tersebut maka didapatkan 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
 Y = 0,736X1 + 0,087X2 
Persamaan diatas menjelaskan bahwa : 
1) Nilai 0,736 pada variabel Kompensasi (X1) 
adalah nilai positif sehingga dapat dikatakan 
semakin besar kompensasi maka akan semakin 
besar kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla 
Cabang Sengkang. 
2) Nilai 0,087 pada variabel Motivasi (X2) adalah nilai 
positif sehingga semakin besar motivasi yang didapatkan 
maka akan semakin besar kinerja karyawan pada PT. 
Hadji Kalla Cabang Sengkang. 
 
Model Summaryb 




Std. Error of 
the Estimate 
1 .810a .656 .644 2.120 
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, 
KOMPENSASI 
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
  






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.189 3.430  .347 .730 
KOMPENSASI .675 .131 .736 5.153 .000 
MOTIVASI .091 .149 .087 .608 .546 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
Pembahsan 
1. Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari 
ttest adalah sebesar 0,675 dengan tingkat signifikansi 
0,000, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan, sehingga H1 diterima. 
Hal ini menunjukkan semakin besar kompensasi 
yang diterima karyawan maka akan semakin besar 
juga kinerja karyawan yang diberikan kepada 
perusahaan.Hasil penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anoki Herdian Dito 
(2010) yang menjelaskan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Kompensasi mengandung makna bahwa setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh karyawan merupakan 
kegiatan profesional yang berarti terdapat imbalan 
atas jasa yang telah dilakukan oleh karyawan untuk 
instansinya. Pemberian kompensasi harus layak dan 
dapat diterima oleh karyawan yang telah melakukan 
tugasnya dengan sangat baik. Dengan pemberian 
kompensasi yang sesuai, maka karyawan akan 
bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya 
agar bisa mencapai hasil kerja yang lebih baik 
sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan 
kinerja yang lebih baik, tentu akan memajukan 
jalannya usaha instansi. 
2. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari 
ttest adalah sebesar 0,091 dengan tingkat signifikansi 
0,546, dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
hal ini menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan, sehingga H2 ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin besar motivasi belum tentu akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pranata (2008)  yang menemukan bahwa 
motivasi mempunyai hubungan yang positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan.Hasil penelitian 
ini memberikan pengaruh yang tidak signifikan 
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam  penelitian  ini. Secara garis besar motivasi 
dapat bersumber dari faktor internal dan faktor 
eksternal. Motivasi internal akan mempengaruhi dan 
mengarahkan perilaku karyawan untuk meningkatkan 
kinerjanya. Seorang karyawan yang ingin mendapat 
nilai yang memuaskan dalam penilaian kinerja akan 
menentukan perilaku karyawan dalam memenuhi 
syarat penilaian tersebut, tetapi dalam kenyataan tidak 
semua karyawan mempunyai keinginan yang kuat 
untuk mencapai nilai yang memuaskan. Maka dari itu, 
PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang dinilai perlu untuk 
membenahi budaya organisasinya, artinya pimpinan 
dan karyawan perlu untuk mengubah perilaku 
kerjanya. 
3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Secara 
Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil analisis menunjukkan variabel kompensasi dan 
motivasi secara stimultan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini diketahui dari Uji F 
menunjukkan Fhitung sebesar 52,464 dengan nilai 
signifikan 0,000. Karena probabilitas signifikan jauh 
lebih kecil dari 0,05. Maka H0 dan Ha diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi 
bersama-sama berpengaruh secara stimultan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Hadji Kalla 
Cabang Sengkang.  
Pemberian kompensasi yang cukup baik dan adil 
kepada karyawan yang baik akan mendorong 
mereka untuk bekerja dengan lebih baik kearah 
pekerjaan yang lebih produktif. Dengan kata lain, 
ada kecenderungan pegawai untuk bergeser atau 
berpindah dari perusahaan yang kompensasinya 
rendah ke perusahaan yang kompensasinya tinggi 
dengan cara menunjukkan pemberian kompensasi 
yang adil dan yang lebih baik. 
Motivasi seorang karyawan dapat dipengaruhi dari 
berbagai macam faktor. Sebaiknya dari pihak 
manajemen perusahaan mengarahkan setiap 
karyawannya agar termotivasi untuk bekerja lebih 
giat lagi namun motivasi ini harus diluruskan dalam 
arti kata motivasi untuk membangun diri sendiri 
bukan dengan cara menjatuhkan rekan kerja, oleh 
sebab itu lah peran manajemen di dalam perusahaan 
harus selalu mengawasi setiap karyawannya agar 
setiap karyawan termotivasi secara sehat tanpa 
menjatuhkan rekan kerja bukan hanya diawasi tapi 
juga harus diarahkan. Karena motivasi kerja 
merupakan salah satu faktor kinerja seorang 
karyawan dapat ditingkatkan atau minimal 
diperbaiki atau kesalahan dalam bekerja semakin 
hari semakin berkurang. 
E. Penutup 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
mengenai pengaruh Kompensasi dan Motivasi 
terhadap Kinerja Karyawan, maka kesimpulan yang 
didapatkan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Kompensasi berpengaruh langsung, positif, dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti 
hipotesis pertama yang menyatakan kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
terbukti dan diterima. 
2. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 
Motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 
hipotesis kedua yang menyatakan motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
tidak terbukti dan ditolak. 
3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Secara 
Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 
Kompensasi dan motivasi secara simultan terhadap 
kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa hipotesis ketiga  dinyatakan diterima. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh 
peneliti, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pihak Perusahaan PT. Hadji Kalla Cabang Sengkang 
a. Karyawan telah menerima kompensasi yang sudah 
diberikan perusahaan sesuai dengan hasil kinerja mereka. 
Kedepannya pihak perusahaan sebaiknya tetap 
mempertahankannya atau lebih ditingkatkan lagi dalam 
pemberian kompensasi agar hubungan antara karyawan 
dan atasan dapat terjalin sistem kerja yang baik. Misalnya, 
pemimpin perusahaan perlu melakukan usaha untuk 
meningkatkan komunikasi dengan karyawannya, sebagai 
contoh sering mengadakan rapat rutin dimana karyawan 
bisa menyampaikan pendapat dan diikutsertakan dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu, dilakukan pengawasan 
langsung dimana pimpinan memperhatikan kinerja 
karyawan, mengarahkan serta membina karyawannya. 
b. Motivasi kerja masih dipersepsi paling kecil 
pengaruhnya dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Motivasi kerja karyawan 
perlu mendapat perhatian manajemen PT. Hadji 
Kalla Cabang Sengkang dalam rangka 
memelihara dan meningkatkan kinerja 
karyawan dengan cara selalu mengevaluasi 
kebutuhan-kebutuhannya sebagai manusia 
organisasional (pekerja) selama masa kerjanya. 
Misalnya, perusahaan dapat memberikan 
angket kepada karyawannya mengenai 
kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
karyawan, sehingga perusahaan bisa 
mendapatkan data yang realistis dan efektif, 
serta dapat mengetahui apa yang sebenarnya 
karyawan butuhkan. 
c. Atasan pada PT. Hadji Kalladiharapkan dapat 
meningkatkan pemberian kompensasi agar 
karyawannya semakin giat bekerja untuk 
mencapai target perusahaan dan kinerja 
karyawan semakin baik dan sebaiknya 
meningkatkan motivasi kepada setiap 
karyawannya secara rutin agar karyawan 
tersebut termotivasi untuk melakukan pekerjaan 
yang lebih baik.Seperti dengan pemberian 
bonus atau penghargaan kepada karyawan yang 
telah mampu menunjukkan kinerja yang 
terbaik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memperoleh informasi lebih besar mengenai 
variabel yang diberikan supaya hasil penelitaan 
dapat lebih akurat 
b. Diharapkan dapat menambah variabel lain yang 
masih berhubungan dengan faktor yang 
berkaitan dengan kinerja karyawan guna 
mendapatkan penjabaran dan gambaran yang 
lebih luas. 
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